(EL 8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
lIVEES 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 11 TAHUN 2023] HAL 4470-4480

PROGRAM PENDAMPINGAN KEPALA KELUARGA PEDULI
STUNTING DI 10 KELURAHAN TERPILIH
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Dessy Hermawan", Prima Dian Furqoni?, Devi Kurniasari®, Erna
Listiyaningsih®, Diah Astika Winahyu®, Fredy Setiawan®

2prodi Ilmu Keperawatan FIK Universitas Malahayati
3Prodi Ilmu Kebidanan FIK Universitas Malahayati
“Prodi S2 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Malahayati
>Prodi D3 Analis Makanan & Farmasi FIK Universitas Malahayati
®Prodi Teknik Mesin FT Universitas Malahayati

Email Korespondensi: hermawan.dessy@gmail.com

Disubmit: 26 September 2023 Diterima: 05 Oktober 2023 Diterbitkan: 01 November 2023
Doi: https://doi.org/10.33024/jkpm.v6i11.12391

ABSTRAK

Stunting adalah kondisi anak gagal tumbuh yang disebabkan oleh kekurangan
nutrisi dalam jangka waktu yang lama. Dampak stunting dapat mengganggu
perkembangan intelektual anak, sehingga masa depan bangsa dapat terganggu.
Saat ini, pemerintah telah mencoba menurunkan stunting dengan berbagai cara
yang sasarannya adalah remaja putri, ibu hamil, dan balita, nhamun terkesan
kurang melibatkan kepala keluarga (bapak). Padahal kepala keluarga memiliki
peran penting di dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga. Adapun
tujuan dari kegiatan PkM ini adalah melakukan pendampingan dan edukasi
kepada kepala keluarga tentang stunting, faktor risiko dan pencegahannya, serta
mengajarkan cara mengelola keuangan keluarga yang benar, sehingga mampu
dan mau memindahkan alokasi belanja rokok ke belanja pangan. Kegiatan
pendampingan kepala keluarga peduli stunting ini diikuti oleh 200 orang kepala
keluarga yang memiliki bayi atau balita dari keluarga berisiko stunting di kota
Bandar Lampung. Kegiatan diawali dengan pre test, kegiatan inti dan diakhiri
dengan post test. Tampak terdapat peningkatan pemahaman para kepala
keluarga akan pengertian dan faktor risiko terjadinya stunting serta pencegahan
stunting. Tampak pula peningkatan pengetahuan kepala keluarga dalam
pengelolaan keuangan keluarga serta peningkatan pemahaman tentang bahaya
merokok bagi pertumbuhan bayi/balita. Program pendampingan yang diberikan
mampu meningkatkan pengetahuan pada kepala keluarga sehingga perlu terus
dilakukan upaya percepatan penurunan stunting di kota Bandar Lampung.

Kata Kunci: Stunting, Pendampingan, Kepala Keluarga.

ABSTRACT

Stunting is a condition where children fail to grow, which is caused by a lack of
nutrition over a long period. The impact of stunting can disrupt children'’s
intellectual development so that the future of the nation can be disrupted.
Currently, the government has tried to reduce stunting in various ways,
targeting young women, pregnant women, and toddlers. However, it seems to
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be separate from the head of the family (father), even though the head of the
family has an important role in decision-making within the family. This PkM
activity aims to provide assistance and education to heads of families about
stunting, risk factors, and prevention, as well as teach them how to manage
family finances correctly so that they are able and willing to shift the allocation
of cigarette spending to food spending. This activity of assisting heads of
families to care about stunting was attended by 200 heads of families who have
babies or toddlers from families at risk of stunting in the city of Bandar
Lampung. The activity begins with a pre-test and core activities and ends with
a post-test. There is an increase in the understanding of family heads regarding
the meaning and risk factors for stunting and preventing stunting. There is also
an increase in the knowledge of family heads in managing family finances as
well as an increase in understanding about the dangers of smoking for the
growth of babies/toddlers. Conclusion: The mentoring program provided is able
to increase the knowledge of heads of families, so efforts need to continue to
be made to accelerate stunting reduction in the city of Bandar Lampung.

Keywords: Stunting, Mentoring Program, Head of Family

1. PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia menargetkan prevalensi stunting nasional di
bawah 14% yang harus dicapai pada tahun 2024 (Ministry of State Apparatus
Empowerment & Bureaucratic Reform of the Republic of Indonesia, 2022).
Namun, untuk mencapai taget ini, pemerintah masih memerlukan upaya
yang cepat dan sungguh-sungguh. Berdasarkan hasil Studi Status Gizi
Indonesia/SSGl yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2022 angka stunting secara nasional masih sebesar 21,6%
(Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2023). Walaupun angka ini
telah mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu
sebesar 24,4% (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2021).

Masalah stunting adalah masalah masa depan bangsa, karena stunting
akan berdampak negatif pada anak-anak di masa yang akan datang. Studi
menunjukkan bahwa stunting memiliki efek negatif bagi anak, baik efek
jangka pendek maupun jangka panjang (Soliman et al., 2021). Selain anak
akan cenderung menjadi tumbuh pendek, mudah sakit, bahkan stunting juga
dapat berakibat pada perkembangan intelektualitas anak (Ekholuenetale,
Barrow, Ekholuenetale, & Tudeme, 2020). Anak-anak dengan stunting akan
cenderung memiliki kemampuan intelektualitas yang lebih rendah sehingga
akan mempengaruhi masa depannya.

Hingga tahun 2023 ini, telah banyak usaha yang dilakukan oleh berbagi
pihak untuk mencapai target penurunan angka stunting di bawah 14% di
tahun 2024 mendatang. Berbagi intervensi telah dilakukan, mulai dari
peningkatan sistem pencatatan kasus stunting(Khasanah et al., 2022) hingga
intervensi yang difokuskan pada remaja putri, ibu hamil, bayi dan pada anak
di usia 1000 hari pertama kehidupan, dengan memberikan intervensi gizi
spesifik dan gizi sensitive (Candriasih, Ndama, & Pont, 2021; Hafid et al.,
2021). Namun kenyataannya penurunan angka stunting belum sesuai
harapan. Masalah yang sama juga ditemukan di Propinsi Lampung dan salah
satu di kota Bandar Lampung, walaupun ada penurunan prevalensi stunting
yang cukup signifikan, namun kejadian stunting masih juga ditemukan.
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Jika kita cermati dengan seksama, maka saat ini fokus intervesi
percepatan penurunan stunting lebih banyak diarahkan ke pada remaja
putri, ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan balita. Terkesan bahwa kepala
rumah tangga/bapak agak terlupakan dalam kegiatan penurunan stunting
ini. Padahal kepala keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan bagi keluarga di Indonesia. Rata-rata keluarga di
Indonesia menganut asas patrilineal sehingga kepala keluargalah yang
dominan dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga (Khermarinah,
2021). Padahal dalam upaya penurunan stunting banyak sekali peran kepala
keluarga, seperti: alokasi belanja/keuangan keluarga, ijin menikah, ijin
mengikuti keluarga berencana, dan masih banyak lagi lainnya. Para kepala
keluarga juga sering melakukan prilaku berisiko seperti merokok di dalam
rumah serta melakukan kekerasan di dalam rumah tangga, yang dapat
berdampak pada kesehatan ibu dan anaknya.

Kondisi inilah yang melatar belakangi, penulis untuk melakukan
kegiatan PkM yang bertujuan melakukan pendataan tentang kepedulian
kepada keluarga akan pertumbuhan anaknya serta melakukan edukasi
kepada kepala keluarga dari 10 kelurahan terpilih di Bandar Lampung
tentang stunting dan faktor risikonya.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kami dapat
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

a. Kurangnya pengetahuan para kepala keluarga tentang stunting dan
bahayanya bagi masa depan anaknya.

b. Kurangnya pengetahuan para kepala keluarga tentang prilaku berisiko
yang berhubungan dengan stunting, contoh merokok di dalam rumabh.

c. Kurangnya kepedulian para kepala keluarga akan pertumbuhan dan
perkembangan dari anaknya.

Berdasarkan permasalah di atas yang dihadapi oleh kepala keluarga
dari 10 kelurahan terpilih di Bandar Lampung, maka tim melakukan beberapa
kegiatan, antar lain:

a. Melakukan kegiatan peningkatan pengatahun para kelapa keluarga
tentang stunting dan dampaknya bagi masa depan anaknya.

b. Melakukan peningkatan pengetahuan tentang bahaya merokok di dalam
rumah bagi kesehatan anak (pertumbuhan anak)

c. Melakukan peningkatan pengetahuan kepada para kepala keluarga untuk
lebih peduli akan pertumbuhan dan perkembangan anaknya.

Kota
Bandar Lamprrng

Gambar 1 Peta kecamatan lokasi (kelurahan) mitra PkM
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Gambaran jarak lokasi mitra dengan kampus tampak pada gambar 1,
adapun 10 kelurahan terpilih lokasinya sangat dekat dengan kampus dengan
jarak terjauh hanya sekitar 20 KM dengan waktu tempuh sekitar 30-40 menit
saja. Jarak ini merupakan jarak yang ideal untuk melakukan kegiatan PkM.

3. KAJIAN PUSTAKA
Stunting

Stunting adalah kondisi panjang badan bayi atau tinggi badan balita
yang lebih pendek jika dibanding tinggi badan anak balita atau bayi lain yang
seusia (Rahayu, Yulidasari, Putri, & Anggraini, 2018). Stunting ini, sering
disebabkan oleh kekurangan nutrisi dalam jangka waktu yang lama atau
dapat pula disebabkan sakit, terutama sakit infeksi yang berulang. Stunting
atau juga dikenal dengan gagal tumbuh yaitu kondisi dimana anak balita
memiliki tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur (TB/U).
Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus
dua standar deviasi median standar pertumbuhan anak menurut WHO atau
yang lebih sering kita kenal dengan nilai z score.

Balita stunting terutama disebabkan oleh masalah gizi kronik dan
banyak faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan
pada bayi, dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Jika tidak ditangani dengan
seksama, maka balita stunting di masa yang akan datang akan mengalami
kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal
(Kemenkes RI, 2018).

Faktor yang Berhubungan dengan Stunting

Stunting disebabkan oleh banyak faktor atau multifactorial (Akseer,
Vaivada, Rothschild, Ho, & Bhutta, 2020), sehingga diduga banyak faktor
yang terlibat dalam kejadian stunting pada anak, antara lain:

Faktor Kesehatan Ibu

Kesehatan ibu sangat berpengaruh terhadap kesehatan serta tumbuh
kembang anak, terutama kesehatan ibu sebelum, selama dan setelah
kehamilan. Kondisi kesehatan ibu juga bepengaruh langsung terhadap
kejadian stunting pada anak. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
kesehatan ibu selama kehamilan dan juga berpengaruh terhadap
peningkatan resiko terjadi stunting adalah: indeks massa tubuh/IMT ibu
(Rachmah, Mahmudiono, & Loh, 2021), kadar haemoglobin/Hb yang berkait
dengan prilaku mengkonsumsi tabel Fe (Iftikhar, 2018), keteraturan Ante
Natal Care selama kehamilan yang juga akan mempengaruhi kesehatan ibu
serta bayi yang dikandungnya (Simbolon, Adevianti, Setianingsih, Ningsih, &
Andriani, 2021), kualitas dan kuantitas makan yang dikonsumsi ibu, usia ibu
saat hamil (Hasan et al., 2019), status perkawinan ibu (Haque et al., 2022),
usia ibu saat hamil dan masih banyak yang lainnya.

Faktor Tumbuh Kembang Anak

Faktor yang juga berhubungan dengan kejadian stunting pada anak
adalah faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak,
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi tumbuh kembang anak antara lain: adanya riwayat penyakit
kronis pada anak (Triana & Haniyah, 2020), riwayat memperoleh ASI eksklusif
(Campos, Vilar-Compte, & Hawkins, 2021), riwayat kelahiran premature
(Lestari, Villasari, & Kartika, 2020), riwayat BBLR (Putri, Salsabilla, &
Saputra, 2022), dan riwayat kelengkapan imunisasi dasar (Fajariyah &
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Hidajah, 2020) serta masih banyak yang lain, seperti riwayat pemberian
vitamin A dan pemberian obat cacing secara rutin kepada balita.
Faktor Lingkungan

Lingkungan tempat tinggal ibu dan anak juga sangat berpengaruh pada
kesehatan anak dan ibunya serta berpengaruh terhadap kejadian stunting.
Lingkungan yang sehat akan memberikan dampat positif terhadap kesehatan
ibu serta tumbuh kembang anak, namun sebaliknya jika lingkungan kotor
atau tidak sehat, maka dapat mengganggu kesehatan ibu dan anak.
Lingkungan yang kotor atau tidak sehat akan menyebabkan banyaknya vektor
penyakit berkembangbiak, sehingga kemungkinan orang yang tinggal di
lingkungan tersebut untuk terinfeksi penyakit yang ditularkan oleh vektor
menjadi lebih tinggi.

Beberapa faktor yang akhir-akhir ini banyak bicarakan berkait dengan
kejadian stunting adalah paparan polusi asap rokok (Quelhas et al., 2018)
serta paparan timbal (Gleason et al., 2016) dari air minum dan udara yang
telah terkontaminasi/terpapar.

Faktor Lainnya: Dukungan Sosial

Faktor yang juga berhubungan dengan kejadian stunting pada anak
adalah faktor lainnya, misalnya: dukungan sosial, seperti tenaga kesehatan
dan dukungan dari kepala keluarga. Dukungan dari kepala keluarga
memegangan peranan yang penting, karena banyak sekali upaya pencegahan
stunting yang memerlukan pengambilan keputusan, dan kepala keluarga
memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan tersebut.
Beberapa prilaku yang berkait dengan stunting dan berhubungan dengan
pengambilan keputusan dari kepala keluarga, misalnya: prilaku tidak
merokok di dalam rumah, penentuan jumlah anak, keikut sertaan ibu dalam
ber-KB, jumlah alokasi dana untuk pangan keluarga dan masih banyak
lainnya.

4, METODE
Beberapa langkah-langkah atau tahapan kegiatan yang dilakukan

semalama melaksanakan kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan
Pada tahap ini, tim melakukan persiapan meliputi perijinan, pendanaan,
narasumber serta melakukan koordinasi dengan pihak terkait untuk dapat
melaksanakan kegiatan pendampingan kepala keluarga peduli stunting.
Dalam tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan BKKBN yang merupakan
mitra kegiatan PkM ini serta koordinasi dengan para bidan desa serta
kader posyandu. Adapun kepala keluarga yang diundang dalam kegiatan
pendampingan ini merupakan kepala keluarga dari kelurga yang memiliki
bayi atau balita, terutama dari keluarga yang berisiko stunting.

b. Tahapan Pelaksanaan.
Pada tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mengundang
kepala keluarga terpilih dari 10 kelurahan di Bandar Lampung yang
memiliki bayi dan balita (jumlah total ada 200 KK). Kegiatan dimulai
dengan melakukan pre test, kemudian dilanjutkan dengan pemaparan
materi tentang stunting dan dampaknya bagi anak, bahaya merokok bagi
pertumbuhan anak dan pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak.
Adapun kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kepala
kelurah akan stunting serta meningkatan kepudulian kepala keluarga
akan tumbuh dan kembang anaknya. Kegiatan pada tahap ini diakhiri
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dengan post test, untuk menilai adanya peningkatan pemahaman para
kepala keluarga akan materi yang diberikan.
c. Tahapan Evaluasi Kegiatan

Pasca pendampingan kepala keluarga ini, tim PkM tetap melakukan
monitoring langsung kepada keluarga yang dibina, melalui tim
pendamping keluarga beserta mahasiswa yang membantu mengumpulkan
data. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi apakah pendampingan yang
dilakukan telah mampu mengubah pengetahuan dan kepedulian para
kepala keluarga dalam memantau tumbang anaknya dalam upaya
pencegahan stunting.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Tabel 1. Responden: KK dari keluarga berisiko stunting di B.Lampung

Variabel Katagori Jumlah Persentase
Pengetahuan Kepala Baik 37 22.9%
Keluarga (KK) tentang Kurang 125 77.1%
stunting
Pekerjaaan Kepala Keluarga  Tetap 33 20.4%

Tidak Tetap 128 79.6%
Penghasilan Kepala Keluarga Di atas UMP 31 19.1%
UMP ke bawah 131 80.9%
Kebiasaan Kepala Keluarga Tidak 41 25.3%
Merokok Merokok 121 74.7%
Kebiasaan Kepala Keluarga Tidak 15 12.3%
Merokok di dalam rumah Merokok di 106 87.7%
rumah

Dari tabel 1 tampak bahwa sebagian besar (77.1%) kepala keluarga
dari keluarga berisiko tinggi stunting di Bandar Lampung belum
mengetahui dengan baik tentang stunting, faktor resiko dan
pencegahannya. Responden juga belum tahu akan bahaya merokok bagi
kesehatan, termasuk bagi kesehatan bayi/balita yang ada di rumahnya.
Hal ini terlihat dari sebagian besar KK yang merokok (87.7%) memiliki
kebiasaan merokok di dalam rumah.

Sebagian besar responden juga bekerja serabutan atau tidak tetap
(80.9%) dan ganya 12.3% saja Kepala keluarga yang memiliki penghasilan
di atas UMP (upah minimum propinsi), yaitu sebesar 2,7 juta perbulan.

Tabel 2. Karakteristik Umur Responden & Nilai Test

Umur KK (tahun)  Nilai Pre Test Nilai Post Test

Jumlah 162 162 162
Mean 36.2 8.79 10.8
Median 37.0 9.0 11.0
Std. Deviasi 6.89 3.90 3.07
Nilai Min 20.0 1.0 5.0
Nilai Maks 50.0 15.0 16.0
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Dari tabel 2 tampak bahwa usia responden berkisar antara 20 hingga
50 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa semua responden adalah kepala
keluarga yang berada dalam usia produktif. Sedangkan dari hasil nilai pre
dan post test tampak bahwa ada peningkatan rata-rata dari 8.79 menjadi
10.8 pada post test. Pada nilai maksimal juga mengalami peningkatan, 15
pada pre menjadi 16 pada post test. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan pada kepala keluarga setalah mendapatkan
intervensi berupa pengetahuan tentang stunting, bahaya merokok dan
pengaturan keuangan yang sehat.

Tabel 3 Rata-Rata Nilai Pengetahuan KK Perbagian Pertanyaan

Bagian/Komponen Sebelum Sesudah
Pengertian Stunting 60 95
Faktor Resiko Stunting 60 95
Pencegahan Stunting 70 95
Bahaya Merokok bagi Perkembangan bayi/balita 50 90
Pengaturan Keuangan 70 90

Pada tabel 3 tampak bahwa ada peningkatan ada semua komponen
yang dinilai sebelum dan sesudah dilaksanakan program pendampingan
kepada kepala keluarga. Hasil peningkatan yang cukup tinggi ada di
pengertian, faktor resiko dan pencegahan stunting, karena mencapai 95.
Sedangkan untuk bahaya merokok dan cara pengaturan keuangan keluarga
hanya mencapai nilai 90 di akhir pendampingan.

B @ D oo TP L3 kedai

KEPALA KELUARGA PEDULI STUNTING
<«

Gambar 2 Foto Rektor Bersama Dengan Narasumber Saat Pembukaan
Kegiatan.

=
T -—

Gambar 3 Foto Peserta Pendampingan Bersama Narasumber
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Tahun
2023

KEPALA KELUARGA PEDULI STUNTING

Gambar 4 Foto Peserta Pendampingan Bersama Narasumber

b. Pembahasan

Dari tabel 1 tampak bahwa 77.1% responden kepala keluarga dari
keluarga berisiko stunting di Bandar lampung belum banyak tahu tentang
stunting, faktor resiko dan pencegahannya. Hal ini kemungkinan di
karenakan selama ini kepala keluarga kurang di libatkan dalam program
penurunan stunting. Program yang telah dilakukan lebih banyak menyasar
remaja prutri, ibu hamil dan balita(Pratiwi, 2023), sehingga wajar saja
jika para kepala keluarga (bapak) kurang tahu tentang stunting.

Kondisi ketidak-tahuan para kepala keluarga tentang stunting
tersebut masih diperparah dengan data yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mereka (79.6%) bekerja serabutan (tidak tetap) dengan
rata-rata penghasilan bulannya banyak yang di bawah UMP (80.9%). Hal
ini tentunya akan berpengaruh kepada pemenuhan gizi keluarga, karena
gizi atau pangan sangat dipengaruhi oleh daya beli pangan
keluarga(Nurahadiyatika, Atmaka, & Imani, 2022). Keluarga dengan
penghasilan yang kurang akan sangat berpotensi mengalami kekurangan
gizi dibandingkan dengan keluarga yang secara ekonomi mampu, sehingga
mampu membeli pangan dalam jumlah yang cukup.

Lebih parah lagi, sebagian besar kepala keluarga (KK) memiliki
kebiasaan merokok (74.8%) bahkan 65.4% diantaranya merokok di dalam
rumah. Padahal mereka memiliki bayi dan balita di rumahnya. Kita
ketahui paparan asap rokok merupakan salah satu faktor risiko stunting
pada balita (Sari & Resiyanthi, 2020). Ketidaktahuan dan ketidakperdulian
KK akan bahaya merokok di dalam rumah sepertinya masih menjadi faktor
yang menyebabkan mereka berprilaku tersebut.

Pada tabel 2 tampak adanya peningkatan pengetahuan pada kepala
keluarga setelah mengikuti program pendampingan kepala keluarga
peduli stunting. Pengetahuan adalah komponen penting dan manjadi
dasar seseorang untuk mengambil tindakan atau berprilaku (Mulyani,
Fitriyaningsih, Al Rahmad, & Hadi, 2022). Pengetahuan akan stunting,
faktor resiko dan pencegahan yang meningkat diharapkan mampu
meningkatkan kepedulian kepala keluarga akan tumbuh kembang bayi dan
balitanya.

Dari tabel 3 tampak bahwa semua komponen yang diajarkan saat
pendampingan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi selama pendampingan sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman kepala keluarga tentang stunting, faktor risiko dan
pencegahannya. Hasil ini sejalan dengan kegiatan pendampingan sejenis
yang dilakukan pada para kader kesehatan sebelumnya (Hermawan,
Kurniasari, Sandayanti, & Listyaningsih, 2023).

4477



(EL 8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
lIVEES 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 11 TAHUN 2023] HAL 4470-4480

Edukasi yang dilakukan juga mampu meningkatkan pemahaman
kepala keluarga tentang bahaya merokok bagi kesehatan bayi dan balita
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam pengelolaan keuangan,
sehingga mampu memprioritaskan belanja pangan dibandingkan belanja
untuk rokok atau kebutuhan tidak produktif lainnya. Harapannya ketika
pengetahuannya meningkat, maka akan diikuti dengan perubahan prilaku
sehingga risiko stunting yang ada di dalam keluarganya dapat dicegah.

6. KESIMPULAN

Dari uraian hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditari kesimpuan
sebagai berikut:

a. Telah terjadi peningkatan pemahaman kepala keluarga tentang stunting,
faktor resiko dan pencegahannya

b. Telah terjadi peningkatan pemahaman kepala keluarga tentang bahaya
merokok bagi pertumbuhan bayi dan balita.

c. Telah terjadi peningkatan pemahaman kepala keluarga dalam pengaturan
keuangan yang sehat.

Oleh sebab itu, maka perlu upaya terus menerus untuk melakukan
pendampingan dan pelibatan kepala keluarga dalam program pencepatan
penurunan stunting sehingga para kepala keluarga memiliki pengetahuan,
serta prilaku yang mendukung upaya pencegahan stunting di Bandar
lampung.
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